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ABSTRAK 

PENYELESAIAN MASALAH MULTIKOLINIERITAS DALAM REGRESI 

BERGANDA DENGAN METODE PRINCIPAL COMPONENT ANALYSIS 

Oleh : 
Serliana Nafratilova 

NIM. 04610021 

          Multikolinieritas merupakan pelanggaran terhadap asumsi klasik dalam 
analisis regresi berganda yang mensyaratkan bahwa tidak ada hubungan (korelasi) 
antar variabel bebas dalam sebuah persamaan regresi. Multikolinieritas ada dua 
macam, yaitu multikolinieritas sempurna dan multikolinieritas tidak sempurna. 
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 
multikolinieritas adalah metode Principal Component Analysis (PCA) yang 
bertujuan menyederhanakan data dengan cara mereduksi dimensinya dengan 
menghilangkan korelasi antar variabel bebas melalui transformasi dari variabel 
bebas asal ke variabel baru yang tidak saling berkorelasi. 
          Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu Data Tenaga Kerja Rumah 
Sakit Angkatan Laut Amerika Tahun 1979. Dari hasil pengolahan data dengan 
menggunakan Program SPSS diketahui bahwa Sig dari variabel baru yang 
terbentuk yaitu �� (banyaknya pasien yang dirawat) dan �� (rata-rata lama 
pasien dirawat) lebih kecil dari 0,05 (Sig < 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel �� (banyaknya pasien yang dirawat) dan �� (rata-rata lama 
pasien dirawat) berpengaruh terhadap � (jam kerja karyawan rumah sakit). 
 
 
 
 
 
Kata kunci : analisis regresi berganda, multikolinieritas, principal component 
analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Analisis regresi linier merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 

membangun sebuah model fungsional dalam data dengan membuat persamaan 

garis lurus yang dapat menjelaskan atau memprediksi hubungan antara variabel 

tak bebas Y dengan variabel bebas X . Analisis regresi juga dapat digunakan 

untuk membuat perkiraan nilai suatu hubungan variabel terhadap variabel lain. 

Sebuah model regresi dikatakan sempurna, jika bebas dari beberapa unsur berikut,  

yaitu multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. 

Salah satu asumsi yang harus dipenuhi untuk melakukan pengujian 

hipotesis terhadap parameter pada analisis regresi linier berganda adalah 

multikolinier yaitu tidak terjadinya korelasi antar variabel bebas. Ada dua jenis 

multikolinieritas, yaitu multikolinieritas sempurna dan multikolinieritas tidak 

sempurna. Multikolinieritas sempurna jarang terjadi, karena yang sering 

ditemukan adalah multikolinieritas tidak sempurna, dimana dua atau lebih 

variabel bebas berkorelasi pada serangkaian data yang sedang diamati. 

Multikolinieritas tidak sempurna dapat didefinisikan sebagai sebuah hubungan 

fungsional yang bersifat linier antara dua atau lebih variabel bebas yang sangat 

kuat sehingga secara signifikan berpengaruh terhadap koefisien-koefisien hasil 

estimasi, yaitu koefisien-koefisien regresi dari variabel-variabel bebas tersebut. 

Apabila ada dua variabel bebas yang berkorelasi secara signifikan dalam suatu 
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rangkaian sampel tertentu, kapan saja satu variabel bebas itu berubah, maka 

variabel bebas yang lain akan cenderung berubah juga dan hasil estimasi dengan 

OLS (Ordinary Least Square) akan mengalami kesulitan untuk membedakan 

pengaruh dari satu variabel bebas dengan variabel bebas lainnya terhadap variabel 

tak bebas.1 

Semakin tinggi korelasi antara dua atau lebih variabel-variabel bebas dalam 

sebuah model yang benar, semakin sulit memperkirakan secara akurat koefisien-

koefisien pada model yang benar tersebut, sehingga akan sulit membedakan 

dampak antara keduanya. Ada beberapa prosedur yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah multikolinieritas yaitu ridge regression, penggunaan informasi 

apriori (awal) dari hubungan beberapa variabel yang berkolinier, menghubungkan 

data cross section dan data time series, melakukan transformasi variabel dan 

penambahan data baru. 

Prosedur di atas sangat tergantung dengan kondisi penelitian, misalnya: 

penggunaan informasi apriori tergantung dari ada tidaknya dasar teori (literature) 

yang kuat untuk mendukung hubungan matematis antara variabel bebas yang 

saling berkolinier, prosedur mengeluarkan variabel bebas yang saling berkolinier 

seringkali membuat banyak peneliti keberatan, karena prosedur ini akan 

mengurangi objek penelitian yang diangkat. 

Principal Component Analysis (PCA) adalah salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk mengatasi multikolinieritas. Tujuan PCA adalah 

menyederhanakan variabel yang diamati dengan cara mereduksi dimensinya 

                                                
1Sarwoko,Dasar-dasar Ekonometrika,(Yogyakarta:ANDI,2005), hal. 107 
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dengan menghilangkan korelasi antar variabel bebas melalui transformasi variabel 

bebas asal ke variabel bebas baru yang tidak berkorelasi sama sekali. Principal 

Component Analysis (PCA) berguna untuk mereduksi data, sehingga lebih mudah 

untuk menginterpretasikan data-data tersebut.2 

 

1.2 Batasan Masalah 

Pada tugas akhir ini dibahas masalah multikolinieritas tidak sempurna dan 

cara mendeteksi adanya multikolinieritas dengan nilai VIF dan Tolerance serta 

menyelesaikan masalah multikolinieritas tidak sempurna dalam data dengan 

metode PCA menggunakan program SPSS versi 12.0 

 

1.3 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah multikolinieritas itu ? 

2. Bagaimana mendeteksi keberadaan multikolinieritas dalam regresi 

berganda ? 

3. Bagaimana aplikasi PCA untuk menyelesaikan masalah multikolinieritas ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui tentang multikolinieritas 

                                                
2 Johson dan Winchern, Appplied Multivariate Statistical Analysis (Prentice Hall:1982), 

hal.356 
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2. Memahami cara-cara mendeteksi multikolinieritas dalam regresi berganda 

3. Mengaplikasikan metode PCA pada data yang terdapat multikolinieritas 

dengan software SPSS. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis lebih memahami tentang salah satu pelanggaran uji asumsi 

klasik yaitu multikolinieritas khususnya multikolinieritas tidak sempurna 

dan cara menyelesaikannya dengan menggunakan metode PCA. 

2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lainnya yang berminat untuk 

mengkaji dalam bidang yang sama dengan pendekatan dan ruang lingkup 

yang berbeda. 

 

1.6 Tinjauan Pustaka 

  Tinjauan pustaka yang relevan dengan penelitian ini yaitu, skripsi yang 

ditulis oleh Diah Restu W. (mahasiswa Jurusan Matematika UGM, 2008): 

“Principal Component Regression (PCR) untuk Mengatasi Multikolinieritas”. 

Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa PCR merupakan teknik analisis 

multivariat, secara khusus digunakan untuk mengestimasi koefisien regresi 

dalam model regresi linier, di mana antara variabel bebas berkorelasi       
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tinggi (multikolinieritas), PCR merupakan kombinasi dari teknik mereduksi 

data yaitu PCA dan regresi.3 

  Makalah yang ditulis oleh Haris, Dian dan Widyanti (mahasiswa 

Matematika UNJ, 2008) yang berjudul “Analisis Regresi Komponen Utama 

untuk Mengatasi Masalah Multikolinieritas dalam Analisis Regresi Berganda” 

Makalah ini menjelaskan bahwa ada dua cara regresi komponen utama yang 

dibentuk, pertama regresi komponen utama yang terbentuk berdasarkan matrik 

kovariansi, kedua regresi komponen utama yang terbentuk berdasarkan matrik 

korelasi.4 Adapun penelitian yang akan dilakukan penulis adalah mengatasi 

masalah multikolinieritas tidak sempurna pada data sekunder menggunakan 

metode PCA. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini, terdiri dari: 

BAB I: Pendahuluan 

  Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka 

dan sistematika penulisan. 

BAB II: Landasan Teori 

  Landasan teori berisi tentang teori dasar yang menunjang materi pokok 

pembahasan yaitu matrik, nilai eigen dan vektor eigen, analisis regresi 

                                                
3Diah Restu W.,Principal Component Regression (PCR) untuk mengatasi 

multikolinieritas,(Yogyakarta:FMIPA UGM,2005)  
4Haris, Dian, Widiyanti,Analisis Regresi Komponen utama untuk mengatasi masalah 

multikolinieritas,(Jakarta:FMIPA UNJ,2009), hal.3  
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linier berganda, estimasi parameter regresi linier berganda, metode kuadrat 

terkecil, sifat-sifat estimator kuadrat terkecil, variansi dan standar deviasi, 

kovariansi dan korelasi, matrik kovariansi, matrik korelasi, pemusatan dan 

penskalaan (centering and scaling). 

BAB III: Metode Penelitian 

  Bab ini berisi tentang jenis penelitian, sumber penelitian dan teknik 

analisis data. 

BAB IV: Hasil dan Pembahasan 

  Bab ini berisi tentang pembahasan dari hasil penelitian, yang meliputi : 

multikolinieritas, PCA, studi kasus untuk mengetahui adanya kasus 

multikolinieritas dalam data dan menyelesaikan dengan metode PCA. 

BAB V: Kesimpulan 

  Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran-

saran yang membangun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan,  

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Multikolinieritas adalah masalah yang timbul berkaitan dengan adanya 

hubungan linier antar variabel-variabel bebas  dalam model regresi dan tidak 

akan terjadi pada hubungan nir-linier. Multikolinieritas ada dua yaitu 

multikolinieritas sempurna dan multikolinieritas tidak sempurna. Dalam 

prakteknya yang sering ditemukan adalah multikolinieritas tidak sempurna 

dimana adanya hubungan linier antar variabel bebas yang menyebabkan 

secara signifikan berpengaruh terhadap koefisien-koefisien hasil estimasi. 

2. Multikolinieritas dapat dideteksi dengan dua cara yaitu : 

a) Memeriksa Matrik Korelasi (Partial Correlation), dengan pedoman 

apabila antar variabel independent terdapat korelasi diatas 0,9 maka 

mengindikasikan adanya multikolinieritas yang sempurna 

b) Menghitung nilai VIF dan Tolerance, dengan pedoman apabila nilai 

VIF lebih dari 10 dan nilai Tolerance kurang dari 0,1 maka 

mengindikasikan adanya multikolinieritas. 

3. Dari hasil PCA diketahui bahwa lima variabel bebas (asal) tentang Data 

Tenaga Kerja Rumah Sakit diperoleh dua komponen yang terbentuk yaitu 

�� dan ��, kedua komponen tersebut merepresentasikan dari lima variabel 
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bebas (asal). Metode PCA cukup efektif untuk menyelesaikan masalah 

multikolinieritas. Hal ini ditunjukkan pada tabel 9 dimana nilai VIF masing-

masing komponen < 10 dan nilai Tolerance  > 0,1 artinya masing-masing 

komponen �� dan �� yang terbentuk tidak berkorelasi dan Sig dari kedua 

komponen �� dan �� lebih kecil dari 0,05 (Sig < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa komponen �� dan �� berpengaruh terhadap variabel 6. 

 

5.2 SARAN-SARAN 

Masih banyak metode-metode lain yang bisa digunakan untuk 

menyelesaikan masalah multikolinieritas. Penulis berharap kepada peneliti-

peneliti yang berminat untuk meneliti tentang masalah multikolinieritas untuk 

menggunakan metode yang berbeda, sehingga dapat membandingkan antara 

metode PCA dengan metode yang lain dan dapat memperluas ilmu 

pengetahuan terkait dengan masalah multikolinieritas. 
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